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Persekutuan Doa 

GKJ Rewulu 

“MENGINGAT” 

 Matius 26:6-13 

 
1. SAAT TEDUH 

 

2. PUJIAN PEMBUKAAN  

PKJ 219:1-2 “Di Saat Ini Kuangkat Tembang”  

1) Di saat ini kuangkat tembang, kuangkat tembang bagi  

Yesus. Di saat ini kuucap syukur, kuucap syukur pada-Nya. 

Kukasihi Engkau, kukasihi Engkau, kukasihi Engkau, Yesus,  

Tuhanku. 

2) Di saat ini ‘ku datang, Tuhan, ‘ku datang bersujud pada-Mu. 

Di saat ini Engkau kusembah, Engkau kusembah ya Tuhan. 

Kukasihi Engkau, kukasihi Engkau, kukasihi Engkau, Yesus,  

Tuhanku. 

 

3. DOA PELAYANAN FIRMAN 

 

4. PUJIAN JEMAAT 

KJ 362:1-2 “AKU MILIKMU, YESUS TUHANKU” 

1) Aku milik-Mu, Yesus, Tuhanku; kudengar suara-Mu. 

‘Ku merindukan datang mendekat dan diraih oleh-Mu. Raih  

daku dan dekatkanla pada kaki salib-Mu. 

Raih daku, raih dan dekatkanlah ke sisi-Mu, Tuhanku. 

2) Aku hamba-Mu, Kausucikanlah oleh kasih kurnia, 

hingga jiwaku memegang teguh kehendak-Mu yang mulia.  

Raih daku dan dekatkanla pada kaki salib-Mu. 

Raih daku, raih dan dekatkanlah ke sisi-Mu, Tuhanku. 

 

5. PEMBACAAN ALKITAB Matius 26:6-13 

 

6. RENUNGAN 

MENGINGAT 

“apa yang dilakukannya ini akan disebut juga untuk mengingat dia” 

Matius 26:13b 

Macan mati meninggalkan tulang, gajah mati meninggalkan gading, manusia mati 

meninggalkan nama. Peribahasa ini mengingatkan supaya setiap orang sebisa 

mungkin meninggalkan kebaikan setelah kematiannya. Tidak hanya diingat 

namanya saja akan tetapi diingat nama baiknya karena kebaikan yang dilakukan 

selama hidup. Jikalau sudah tidak ada lagi di dalam dunia ini, kira-kira apa yang 

akan diingat oleh orang lain tentang kita? Pertanyaan ini mungkin tidak lazim, 

akan tetapi perlu menjadi pertanyaan selama kita hidup, supaya menjadi pengingat 

kita untuk melakukan kebaikan yang diteruskan dan dicontoh oleh anak cucu.  

Perempuan dalam bacaan kita saat ini sedang mengurapi kepala Yesus ketika 

sedang duduk makan di rumah Simon si kusta. Yang menjadi pemikiran para 

murid adalah perempuan ini hanya melakukan pemborosan minyak yang mahal. 

Dimana minyak tersebut seharusnya bisa dijual dan uangnya bisa diberikan kepada 
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orang miskin. Namun Yesus menegor mereka supaya tidak mengganggu apa yang 

sedang dilakukan oleh perempuan tersebut karena hanya perempuan tersebut yang 

mempersiapkan dimana nantinya Yesus akan dimakamkan, persoalan yang pernah 

dipikirkan oleh para murid, karena yang dipikir hanya ikut dalam kemuliaan 

bersama Tuhan. “Orang-orang miskin selalu ada padamu, tetapi Aku tidak akan 

selalu bersama-sama kamu.”, inilah yang disampaikan Yesus. Artinya, jikalau 

peduli dengan orang-orang miskin, wujudkan kepedulianmu, jangan hanya 

menuntut orang lain untuk peduli. Luar biasanya perempuan tersebut mewujudkan 

kasih kepada Yesus dengan cara yang demikian.  

Yesus berkata, dimana saja Injil diberitakan di seluruh dunia, apa yang 

dilakukannya ini akan disebut juga untuk mengingat dia. Perintah Tuhan ini 

menjadi kenyataan karena cerita tentang perempuan tersebut tertulis dalam kitab 

dan setiap orang yang membaca firman Tuhan akan membaca cerita tentangnya. 

Semoga setiap kita sebagai orang percaya bisa mewariskan kebaikan yang bisa 

menjadi pengingat dan kesaksian untuk keluhuran nama Tuhan. Tidak ada 

kebaikan yang disebut pemborosan harta, waktu dan tenaga.  Mari senantiasa 

lakukan kebaikan supaya hidup kita selalu diingat dengan hal-hal yang baik dan 

tentunya meluhurkan nama Tuhan, Amin.  

 

7. SAAT TEDUH  

 

8. DOA SAFAAT 

1. Dimampukan untuk senantiasa hidup dalam kebaikan 

2. Saudara-saudara yang berbeban berat dan sakit 

3. Proses pemanggilan Pendeta GKJ Rewulu 

4. Pembiakan Pepanthan Gamping 

 

9. NYANYIAN UMAT  

KJ 387:1-2 “KU HERAN, ALLAH MAU MEMB`RI” 

1) ‘Ku heran Allah mau memb’ri rahmat-Nya padaku 

dan Kristus sudi menebus yang hina bagaiku! 

Namun ‘ku tahu yang kupercaya  

dan aku yakin ‘kan kuasa-Nya, 

Ia menjaga yang kutaruhkan  

hingga hari-Nya kelak! 

2) ‘Ku heran, oleh rahmat-Nya hatiku beriman  

dan oleh kuasa Sabda-Nya jiwaku pun tent’ram. 

Namun ‘ku tahu yang kupercaya  

dan aku yakin ‘kan kuasa-Nya, 

Ia menjaga yang kutaruhkan  

hingga hari-Nya kelak! 


